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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan peralihanmmata
pencaharianmOrang Bajo dari nelayanmmenjadi buruh pabrik (Studi di Desa
Bungingkela, Kecamatan Bungku Selatan, Kabipaten Morowali, Provinsi Sulawesi
Tengah). Teori yang digunakan adalah teori fenomenologi Alfred Schutz. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode etnografi berupa deskripsi mendalam, dan
pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara terkait. Hasilnya
menunjukkan bahwa penurunan pendapatan nelayan dipengaruhi oleh limbah pabrik
serta tingginya penghasilan menjadi buruh pabrik dibandingkan dengan nelayan. selain
itu peralihan mata pencaharian Orang Bajo dari nelayan menjadi buruh pabrik
dipengaruhimolehmbeberapa faktor yaitumsebagai berikut; 1) faktor kurangnya lapangan
pekerjaan, 2) faktor ekanomi, 3) faktor pendidikan, 4) faktor persaingan hidup, 5) faktor
kesempatan kerja, dan 6) faktor upah kerja.
Kata kunci : Mata pencaharian, peralihan
ABSTRACT
This research aims to determine and describes the transition of Bajo people's livelihoods and power
to become factory workers (Study in Bungingkela Village, Bungku Selatan District, Morowali
Regency, Central Sulawesi Province) The dance used is Alfred Schutz's theory of phenomenology. is
an ethnographic method in the form of in-depth descriptions, with data collection. Using
observations and interviews The results of the study show that the decline in fishermen's income is
influenced by factory waste, sata high income leads to killing patrics compared to fishermen, besides
that the shift of the Bajo tribe from fishermen to factory burhy is influenced by several factors,
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namely: 1) filter lack of job opportunities 2) economic factors 3) perididian factors, 4) life
competition factors. 5) employment opportunity factor and 6) job wage factor.
Key words: Livelihoods, transition
PENDAHULUAN
Desa Bungingkela  merupakan  salah  satu  Desa  yang  sekarang  berada  di
wilayah  Kecamatan Bungku Selatan Kabupaten Morowali Provinsi Sulawesi
Tengah Mayoritas penduduk yang ada di Desa  tersebut  adalah  Orang Bajo.
Orang Bajo adalah Orang yang dikenal sangat menghargai laut. Orang Bajo di Desa
ini tidak hanya memanfaatkan lingkungan laut sebagai tempat mencari rezeki,
tetapi sebagian diantara mereka juga memanfaatkan lingkungan darat sebagai
sumber kehidupannya. Bahkan alat-alat produksi yang digunakan oleh Orang Bajo
Desa Bungingkela dalam penangkapan ikan jauh lebih maju, sehingga dapat
menjangkau lokasi penangkapan yang strategis dan mendapatkan hasil tangkapan
jauh lebih banyak. Alasan beralihnya mata pencaharian dari nelayan ke pekerja
pabrik adalah karena limbah yang dibuang oleh pabrik mencemari kawasan pesisir
yangmselama inimmenjadi daerah penangkapanmnelayan. Dalam kejadian
tersebut, Orang Bajo desa Bungingkela mengalami kesulitan dalam bekerja sebagai
nelayan dan mempengaruhi perekonomiannya. Setelah beberapa waktu
mengalami kesulitan, Orang Bajo di Desa Bungingkela memutuskan untuk beralih
pekerjaan dari nelayan menjadi buruh di Pabrik. Namun, hanyamsebagianmkecil
orang yang tahu dan dapat dinerima bekerjamdi pabrik.
Setelah adanya pabrik Orang Bajo di Desa Bungingkela berlomba- lomba
untuk mendaftarkan diri sebagai kariawan, akan tetapi Orang Bajo di Desa
Bungingkela tidak langsung di terima menjadi kariawan karena harus mengikuti
prosedur bahwa harus mempunyai ijazah sekurang- kurangnya ijazah SMA atau
paket C dan umur maksimal 40 tahun. Selain itu, yang dapat diterima sebagai
pekerja pabrik hanyalah orang-orang yang dekat dengan pabrik, atau bahkan para
profesional dengan keahlian tertentu. Kerja lembur tidak termasuk pemindahan
orang Bajo dari nelayan ke buruh pabrik, yang upahnya diperoleh sekitar 2,8 juta
per bulan dari upah awal mereka. Dengan gaji yang mereka terima setiap bulan,
tidak hanya dapat memuaskan kehidupan sehari-hari, tetapi juga memungkinkan
anak-anak mereka untuk terus mengenyam pendidikan yang lebih tinggi. Faktor
yang menyebabkan Orang beralih mata pencaharian, mereka ingin mendapatkan
penghasilan yang cukup bahkan lebih dan bisa memenuhi kebutuhan ekonomi.
Nelayan melakukan peralihan mata pencaharian tidak lain karena keinginan untuk
memperbaiki taraf hidup. Keluarga merupakan faktor yang menyebabkan adanya
peralihan mata pencaharian. Selain kelaurga, nelayan melakukan peralihan mata
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pencaharian disebabkan karena melihat keberhasilan para nelayan lainnya yang
terlebih dahulu melakukan peralihan mata pencaharian dengan menjadi buruh
pabrik. Mereka telah mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari. Faktor lingkungan
juga sangat berpengaruh untuk melakukan peralihan selain pengaruh dari teman-
teman,  kondisi laut menjadi alasan penting bagi nelayan untuk melakukan
peralihan mata pencaharian.
Konsep Peralihan
Peralihan berasal dari kata alih bearti pindah. Peralihan merupakan dimana
seseorang beralih profesi. Peralihan perlu dipelajari dan dipahami untuk mencegah
kesalahan dalam persepsi. Ketika masyarakat Bajo desa Bungingkela memutuskan
untuk menjalani mata pencaharian tertentu, ketika masih menjadi nelayan atau
ketika memutuskan untuk berpindah mata pencaharian lainnya, maka masyarakat
Bajo desa Bungingkela pasti akan belajar darinya sebagai ilmu untuk
menumbuhkan mata pencaharian tersebut. . Dapat dikatakan bahwa proses belajar
adalah proses pengetahuan yang dimiliki masyarakat Bajo di Desa Banguigala baik
yang ditularkan secara individu maupun kolektif.
Penelitian Sihotang, (2017) “Peralihan Sistem Mata Pencaharian Hidup
Masyarakat Nelayan Menjadi Petani Ladang di Desa Haranggaol”. Hasil dari
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Peralihan sistem mata pencaharian
masyarakat Haranggaol dari sektor perikanan ke sektor pertanian disebabkan oleh
kegagalan pengelolaan keramba yang diakibatkan oleh kurangnya oksigen dan
kematian ikan. (2) Alih sistem mata pencaharian masyarakat Haranggaol dari
nelayan ke petani ladang di Desa Haranggaol karena masyarakat Haranggaol
sangat bergantung pada status populasinya yang terletak di antara danau dan
pegunungan, sehingga masyarakat tidak punya pilihan selain menjadi petani
lapangan. (3) Di kalangan petani kecil di Desa Haranggaol, mereka semua
menggunakan strategi adaptif untuk bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan
dasar keluarga yaitu strategi aktif, strategi pasif dan strategi jaringan. Oleh karena
itu, orang Harangol dapat bertahan hidup.
Penelitian Fahmi, (2018) “Analisis Perubahan Mata Pencaharian Petani Karet
Menjadi Petani Singkong Di Desa Sriwijaya”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Pada luas lahan yang sama, produksi petani ubi kayu lebih tinggi
dibandingkan petani karet. (2) Output petani ubi kayu lebih tinggi dari pada petani
karet; (3) Harga ubi kayu lebih tinggi dari harga karet. (4) Rata-rata pendapatan
petani ubi kayu lebih tinggi dari pada petani karet.
Penelitian Adiatma, (2013) “Peralihan Mata Pencaharian Sebagai Bentuk
Adaptasi”. Hasil penelitian menunjukan bahwa analisis yang dilakukan, alasan
utama terjadinya transisi adalah mata pencaharian ekonomi. Ini transisi dipicu oleh
kerentanan akibat perubahan iklim dan adanya eksternalitas, yaitu kemunduran
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harga Timah dan lada di pasar internasional pada tahun 1990 yang kemudian
didukung oleh perubahan kebijakan setelah otonomi daerah pada tahun 2009.
Kesejahteraan yang diperoleh dari tambang apung jangka pendek sangat besar
konsekuensi kerusakan lingkungan pesisir yang akan mengarah pada kondisi di
mana kerentanan baru.
Peneltian Susanti, (2013) “Peralihan Sistem Mata Pencaharian Hidup Orang
Rimba”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mata pencaharian telah
berubah dan orangutan telah mencapai mata pencaharian baru yang ditandai
dengan bertani secara permanen dengan tetap mempertahankan mata pencaharian
sebelumnya yaitu berburu dan mengumpulkan makanan. Transformasi sistem
mata pencaharian dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: kebijakan pemerintah,
interaksi dengan penduduk desa, dan regulasi atau aturan yang mempengaruhi
tata guna lahan orangutan dan ekstraksi sumber daya alam.
Penelitian Marfiani, (2014) “Pergeseran Mata Pencaharian Nelayan Tangkap
Menjadi Nelayan Apung Di Desa Batu Belubang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peningkatan kapasitas ekonomi dengan mengubah mata pencaharian
nelayan terapung tidak efektif dalam menjamin kelestarian lingkungan, sehingga
tidak mungkin membangun kemampuan masyarakat untuk melawan perubahan
iklim. Alasan utama perubahan mata pencaharian adalah ekonomi. Pergeseran ini
dipicu oleh perubahan iklim dan kerentanan eksternalitas, yaitu penurunan harga
timah dan lada di pasar internasional. Syarat untuk memperoleh ketahanan adalah
tetap bertahan hidup, meskipun sebagian telah mengarah pada pola pikir
berorientasi pasar yang memaksimalkan keuntungan dengan mata pencaharian
insidental, yaitu produksi ikan asin. Karena mata pencaharian nelayan terapung,
perubahan sering mengarah pada kondisi yang tidak berkelanjutan (terjadi
pertukaran antara ekonomi dan lingkungan). Manfaat jangka pendek dari
penambangan terapung dapat merusak lingkungan pesisir, yang mengarah pada
kerentanan baru.
Penelitian Septiana, (2013) “Adaptasi mata pencaharian masyarakat
terhadap perubahan iklim kalurahan desa Mangunharjo”. Hasil penelitian ini
bervariasi menurut peserta individu dan kelompok. Kemudian observasi yang
dibuat berdasarkan proses pembelajaran dibedakan menjadi pembelajaran yang
diperoleh melalui praktik dan pembelajaran yang diperoleh melalui interaksi.
Masih ada kendala dalam proses transfer ilmu. Banyak orang memilih mata
pencaharian baru yang tidak membutuhkan pendidikan dan keterampilan yang
tinggi karena tidak memiliki mata pencaharian tersebut.
PenelitianHasridawati,(2018)“PeraihanmMatamPencaharianmDariMNelaya
n KeBuruhMPerusahaan PembangkitmListrikMTenaga Uap (Pltu) Di Desa
Rapambinopaka, Kecamatan Lalonggasumeeto, Kabupaten Konawe”. Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan mata pencaharian
dimDesaMRapambinopakamdisebabkanmadanya beberapa nelayan yang
penghasilannya hanya dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun karena
adanya perusahaan PLTU, masyarakat telah mengalihkan pekerjaannya kepada
pekerjaperusahaanPLTU.ReproduksimbudayapengalihanmatampencaharianMdari
nelayanMpekerja perusahaan PLTU kepada pekerja dilakukan melaluimproses
reproduksi dan peniruan dari segala aspek. Reproduksi dan tiruan tersebut adalah
reproduksipekerjaperusahaanPLTU,reproduksimwaktu, reproduksimpolaMkerjam
dan upah diperoleh dari salinan pola.
Penelitian Maulana (2018) “Gambaran tentang dampak perubahan mata
pencaharian dari petani padi menjadi petani rumput laut terhadap mobilitas sosial
(Studi Pada Masyarakat Desa Bahonsuai Kec. Bumiraya Kab. Morowali”. Hasil
studi ini menunjukkan bahwa seiring dengan peningkatan pendapatan, mereka
yang sebagian mata pencahariannya berubah mengalami kemandirian ekonomi.
Peralihan di beberapa komunitas di Desa Bahonsuai disebabkan oleh biaya
pemeliharaan yang lebih tinggi dan harga beras yang lebih rendah. Hal ini
membuat warga bingungmdan akhirnyammemilih untukmberalihmmata
pencaharianmdarimpetanipadimenjadipetanimrumputlautmsampaimsaatminimm
ereka memilih untuk menularkan tidak ada salahnya, karena peningkatan taraf
hidup didasarkan pada perubahan kondisi hidup yang sesuai dan tingkat
pendidikan anak-anak mereka. Hal ini ditandai dengan perbaikan, dan persepsi
masyarakat terhadap pembangunan desa terus meningkat.
Penelitian Sari (2019) “Dari Petani Menjadi Buruh Perkebunan Peralihan
Mata Pencaharian Masyarakat Desa Sikapas Kecamatan Muara Batang Gadis
Kabupaten Mandailing Natal (2000- 2010)”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kehidupan petani yang mengalami penurunan luas lahan garapan akibat
pengembangan perkebunan kelapa sawit oleh PT Madina Agrolestari (PT MAL)
mengalami perbaikan kondisi kerja. Keberadaan perkebunan ini membawa
perubahan, terlihat dari membaiknya taraf ekonomi masyarakat dan pendidikan
anak-anak di Desa Sikapas yang mulai sering mengenyam pendidikan perguruan
tinggi. Penurunan angka pengangguran di Desa Sikapas juga merupakan salah
satu perubahan yang disebabkan oleh adanya perkebunan di Desa Sikapas.
Berdasarkan penelitian yang telah dikemukakan di atas, mereka hanya
mengkaji tentang peralihan sistem mata pencaharian hidup masyarakat nelayan
menjadi petani ladang di Desa Haranggaol, analisis perubahan mata pencaharian
Petani Karet Menjadi Petani Singkong di Desa Sriwijaya, peralihan mata
pencaharian sebagai bentuk adaptasi, peralihan sistem mata pencaharian hidup
Orang Rimba, pergeseran mata pencaharian nelayan tangkap  menjadi Nelayan
Apung di Desa Batu Belubang, Transformasi mata pencaharian masyarakat untuk
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beradaptasi dengan perubahan iklim di Desa Manguharjo, peraihanmmata
pencaharianmdari nelayan ke buruh perusahaanmpembangkit listrik tenaga uap
(Pltu) di Desa Rapambinopaka, Kecamatan Lalonggasumeeto, Kabupaten Konawe,
Gambaran dampakmperalihanmmatampencaharianmdari petani padimmenjadi
petanimrumputmlaut terhadapmmobilitasmsosial (Studi di Desa Bahonsuai,
Kecamatan Bumiraya, Kabupaten Morowali), dari petani menjadi buruh
perkebunan peralihan mata pencaharian masyarakat desa sikapas Kecamatan
Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal (2000- 2010), namun mereka
tidak mengkaji tentang peralihan mata pencaharian orang bajo dari nelayan
menjadi buruh di pabrik. Oleh karena itu, peneliti akan melihat Bagaimana Bentuk
Peralihan Mata Pencaharian Orang Bajo Dari Nelayan Menjadi Buruh Pabrik,
dalam studi ini, kami semua mempelajari perubahan mata pencaharian.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bunginkela, Kecamatan Bungku Selatan,
Kabupaten Morowali. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari- Maret 2020.
Pemilihan lokasi didasarkan pada beberapa pertimbangan, di mana kehidupan
kebanyakan orang telah berubah. Selain itu, latar belakang pekerjaan dari Orang
Bajo di Desa bungingkela berbagai macam, namun kebanyakan bekerja sebagai
nelayan. Peralihan mata pencaharian dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
mereka sehari- hari maupun kebutuhan yang akan datang. Alasan lain, keadaan
laut tidak lagi memungkinkan untuk dijadikan tempat mencari nafkah.
Penyedia informasi penelitianmini adalah James P. Spradley (1997). Pada
prinsipnya hal ini menuntut informan untuk memahami kebutuhan
peneliti.mDalam penelitianmini digunakan teknik purposive sampling yaitu teknik
pemilihan informan secara sengaja yang ingin
dimintaimketeranganmatauminformasi yang berkaitan denganmmateri penelitian.
Dalammhal ini, whistleblower adalah seseorang yangmmemenuhi syarat untuk
berpartisipasi langsung dan memiliki pemahaman yang baik tentang budayanya,
tanpa harus memikirkannya karena sudah familiar dengan itu.Dengan kata lain,
whistleblower di sini adalah seseorang yang diyakini telah mengetahui secara
akurat masalah penelitian tersebut agar dapat Dapatkan informasi sedetail
mungkin. Untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang
peralihanmmatampencaharian darimnelayan menjadi buruh pabrik di Desa
Bungingkela Kecamatan Bungku Selatan Kabupaten Morowali.
Dalammpenelitianmini informan dibagimmenjadimdua jenis yaitu informan
utama danminformanmbiasa. Orang kuncinya adalah orang yang mengubah mata
pencaharian. Penyedia informasi kunci, mereka memiliki pemahaman yang
mendalam danmmendalam tentang informasimyangmakanmmenjadi masalah
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penelitian.mInforman utama penelitianmini adalah Badrus (41 tahun). Dalam hal
ini orang-orang yang melakukan peralihan mata pencaharian dari nelayan menjadi
buruh pabrik sebagai informan kunci. Sedangkan  informan biasa terdiri dari 3,
yaitu Puto Poji (63 tahun), Puto Kuda (68 tahun), Samsi Kasim (42 tahun), Rusdin
(21 tahun) dan Riski (24 tahun), Kiwi (28 tahun), Risal (34 tahun), Sumarding ( 32
tahun), Tapa (39 tahun), Ilham (30 tahun), Muhajir (26 tahun), Mail (29 tahun),
Ramli (31 tahun), Anton (20 tahun) dan Rastip (27 tahun). Dalam hal ini, orang
yang dianggap mengetahui masalah yang diteliti. Orang yang bekerja di pabrik.
Penyedia informasi di atas diyakini dapat membantu memberikan informasi
tentang peralihan Bajo di desa Bungingkela.
Teknik pengumpulan data merupakan suatu metode yang digunakan
peneliti untuk memperoleh informasi atau data yang akurat dalam penelitian
lapangan, sehingga dapat dikatakan sebagai penelitian ilmiah. Menurut penelitian
Spradley (1997) salah satu ciri metode kerja lapangan metode pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi partisipasi (observasi partisipasi) dan
wawancara mendalam (new in-depth interview). Hasil pengamatan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan. Dimana peneliti langsung
mengamati beberapa kegiatan yang dilakukan Orang bajo di Desa Bungingkela.
Proses pengamatan dilakukan pada salah satu Orang Bajo yang bernama
Puto Poji, ketika pagi hari menjelang siang yaitu pukul 11:00 WITA. Dalam proses
pengamatan peneliti melihat proses penjemuran tersebut (penjemuran agar)
hingga selesai. Sebelum memulai proses penjemuran terlebih dahulu Puto Poji
memakai pelindung tangan dan menyiapkan terpal untuk digunakan pada saat
penjemuran. Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengamati
secara langsung aktivitas Orang Bajo di Desa Bungingkela. Untuk hal tersebut
maka peneliti melakukan pengamatan dengan melihat bagaimana bentuk
peralihan mata pencaharian yang dilakukan oleh Orang Bajo di Desa Bungungkela.
Pengamatan ini dilakukan sejak 20 januari sampai dengan 31 januari 2020.
Pengamatan ini tidak dilakukan terus- menerus tetapi kadangkala artinya bahwa
seperti waktu yang telah disebutkan di atas peneliti melakukan pengamatan hanya
satu sampai dua minggu dalam satu bulan. Pengamatan ini dilakukan diwaktu
pagi hari sampai dengan siang hari dengan memperhatikan keadaan Orang Bajo
yang ada di Desa Bungingkela.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk PeraliahanMataPencaharianOrang Bajo dari Nelayan    Menjadi Buruh
Pabrik
Perubahan mata pencaharian biasanya dilakukan oleh semua orang. Jika
pekerjaan saat ini sedang dilakukan tidak lagi memenuhi kebutuhan sehari-hari,
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maka orang tersebut akan mencoba untuk menemukan pekerjaan lain, yang
biasanya dihadapi oleh orang-orang Bajo di desa Bungingkela. Orang Bajo
cenderung mengambil resiko untuk merubah mata pencahariannya Mengambil
keputusan yang beresiko kepada orang Bajo adalah sikap yang berani dan
bertanggung jawab. Dalam pengertian nelayan Bajo, tanggung jawab diselimuti
oleh kegagalan yang mereka alami. Dengan latar belakang inilah masyarakat Bajo
berharap dapat mengubah kondisi kehidupan mereka dengan cara yang lebih
baik dan lebih tepat.
Mata pencaharian masyarakat adalah pekerjaan utama masyarakat.mSetiap
orang dalammmasyarakatmharus mengemban tugas utama untuk
memenuhimkebutuhan ekonominya. Dalam proses perkembangannya, mata
pencaharian seseorang seringkali mengalami perubahan yang sering disebut
dengan livelihood change atau pergantian pekerjaan.
Untuk mengalihkan mata pencaharian masyarakat dari nelayan ke buruh
pabrik, sebagian masyarakat Bajo di Desa Bungingkela melakukan hal tersebut.
Pada tahun 2010, pemerintah memberikan bantuan kepada nelayan berupa alat
tangkap dan tali, penanaman rumput laut di Desa Bunginkela. Orang Bajo
berkumpul sebagai nelayan. Namun, sepuluh tahun kemudian, harga rumput laut
anjlok, modal terbatas, kurangnya penguasaan teknis, dan penurunan produksi
rumput laut akibat limbah perusahaan menimbulkan banyak masalah. Selama ini
masyarakat Bajo menghadapi berbagai permasalahan, dan faktor pemborosan
usaha menjadi permasalahan utama bagi nelayan Bajo.
Namun seiring dengan berjalannya waktu Orang Bajo di Desa Bungingkela
meninggalkan meninggalkan mata pencaharian sebagai nelayan dan beralih mata
pencaharian keburuh pabrik. Peralihan  mata pencaharian  dari nelayan keke
buruh pabrik yang dilakukan olehOrang Bajo di Desa Bunginkela dilatar belakangi
karena ingin meningkatkan tara fhidupyang lebih baik.
Pada tahun 2016, ketika Perusahaan IMIP mulai menerima kariwan beser-
besaran kepadaMorowali, sehingga OrangBajo di Desa Bungingkela banyak tidak
menyiayiakan kesempatan untuk melamar dalam perusahaan IMIP tersebut. Selain
itu Orang Bajo di Desa Bungingkela jugammelihatmdarimtetangga desa meraka
yaitu Desa  Lakombulo dan Desa Buton yang masyaraktnya berhasil dalam
meningkatkan perokonimannya sehinggamdapat meningkatkanmtaraf
hidupmmasyarakatmDesa Lakombulo dan Desa Buton. Dari situlah Orang Bajo di
Desa Bungingkela mulai tertarik terhadap bekerja di Perusahaan.
Pendekatan Keluarga
Sebagai masyarakat, manusiamtidak dapat hidupmtanpa adanya
orangmlainmyang harus hidup dalam masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Dalammlingkungan kehidupan, manusiamberusahamuntuk
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hidupmberdampinganmsatu sama lain agar dapat saling membantu. Yang
terpenting dari hubungan ini adalah gejala apa yang menyebabkan perilaku orang
tersebut meluas. Kemudian pada saat itu, manusia juga harus mampu
menghadapi dan beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya melalui pikiran,
emosi dan kemauannya.
Selain itu, kehidupan sosial sebagai bagian darimkondisi
sosialmmasyarakatmjuga tidak terlepas darimkondisimekonomi. Sama halnya
sebagai nelayan, masyarakat Baho di desa Bangjigla juga memilikimpola
kehidupanmekonomi. Saatmbekerja di sektor perikanan, sebagian penduduk
memiliki pendapatan yang sangat rendah dan hanya dapat memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Penghasilan mereka sebelumnya sebagai nelayan tidak banyak karena
mereka tidak bisa memanen rumput laut setiap minggu, dan panen sekitar 1-2 kali
sebulan, dan mereka dijual setelah selesai. Tapimuntukmmenutupi ini,
merekamjuga mencari mata pencaharian jangkampendekmseperti memancing,
memancing dan berkebun untuk menutupinya. Dari hasil penjualan tersebut
digunakan untuk membeli kebutuhan sehari-hari pada saat panen budidaya
rumput laut.
Mendaftar Sendiri Tanpa Bantuan Orang Lain
Cara mendaftar sendiri tanpa bantuan orang lain ini dilakukan karena tidak
ada kenalan keluarga yang bekerja di perusahaan, sehingga ia melakukan
pendaftaran sendiri tanpa campur tangan orang lain. Akan tetapi, memakan
waktu yang lama bahkan berbulan-bulan untuk dapat bekerja di perusahaan.
Perpindahan mata pencaharian dari nelayan kepada pekerja pabrik
perusahaan disebabkan oleh pencemaran lingkungan di wilayah lepas pantai, baik
yang merupakan wilayah penangkapan nelayan maupun wilayah budidaya
rumput laut. Setelah kejadian ini, masyarakat pedesaan berganti pekerjaan dengan
berspekulasi tentang nasib mereka sendiri dan melamar pekerjaan di IMIP.
Namun, Hanya sebagian kecil orang yang tahu dan bisa bekerja di perusahaan. Hal
ini dikarenakan Orang Bajo di desa Bunginkela tinggal di daerah yang sangat
terpencil, sehingga informasi tentang perekrutan tenaga kerja hanya dapat
didengar dari anggota keluarga atau orang yang dekat dengan perusahaan. Bagi
yang diterima oleh perusahaan IMIP, hanya mereka yang memiliki hubungan
dekat dengan perusahaan, atau bahkan yang memiliki keahlian seperti keahlian
mesin.
Lambat laun, serta dengan perkembangan zaman pemerintah membuat
aturan bahwa bahwa pribumi atau orang asli Morowali tidak dipersulit masuk di
perusahaan bahkan langsung di terima untuk kerja. Maka dari itu, Orang Bajo
mulai berlamba-lomba untuk melamar di perusahaan sebagai kariyawan atau
sebagai buruh pabrik.
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Mata Pencaharian Setelah Peralihan
Perasaan membaik setelah beralih mata pencaharian menjadi buruh pabrik
dikarenakan pendapatan mereka meningkat, sehingga semakin mudahnya
memenuhi kehidupan dan kebutuhan sehari-hari. Gaya hidup mulai berubah
mengikuti perkembagan di lingkungan pabrik. Kemudian sebagian kecil lainnya
yaitu orang atau responden Orang Bajo di desa Bungingkela merasa biasa saja
setelah mereka bekerja menjadi buruh baprik ,  mereka belum merasakan
perubahan yang  lebih baik dibandingkan pada saat mereka masih menetap
menjadi nelayan rumput laut (agar laut) karena alasan mereka kehidupan
dilingkungan pabrik  sangat mahal biaya hidup, sehingga gaji yang didaptkan
perbulan habis juga bulan itu. Meskipun mereka merasakan belum ada perubahan
yang mereka rasakan setelah p e r a l i h a n  m a t a  p e n c a h a r i a n namun tidak
ada satu orangpun yang menyatakaan  bahwa akan memundarkan diri dari
pegawai buruh pabrik jika bukan pabrik sendiri yang PHK atau pemecatatan faktor
ketidak disiplinan.
Faktor-Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Peralihan Mata Pencaharian Orang
Bajo dari Nelayan Menjadi Buruh Pabrik
Adapun yang dimaksud dengan faktor penyebab yaitu untuk menata
kehidupan yang lebih baik sehinggga Orang Bajo di Desa Bungingkela harus
meninggalkan daerah asalnya demi pekerjaan dan upah yang lumayan tinggi di
daerah lain. Selain itu juga faktor yang menyebabkan Orang Bajo melakukan
peralihan karena faktor kurangnya lapangan pekerjaan, faktor ekonomi, faktor
pendidikan, faktor persaingan hidup, faktor kesempatan kerja, dan faktor upah
kerja.
Berdasarkan uraian di atas, mata pencaharian masyarakat Bajo di Desa
Bangkigra telah berubah karena faktor asal usul, faktor kurangnya kesempatan
kerja di bidang pendidikan kehidupan, ekonomi dan persaingan. Untuk lebih
detailnya, keempat faktor tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
Faktor Kurangnya Lapangan Pekerjaan Di Daerah Asal
Ada 11 orang Bajo di Desa Bunginkela, mata pencaharian mereka dialihkan
dari nelayan ke buruh pabrik dengan tujuan untuk bekerja dan mencari pekerjaan.
Alasan 11 orang bekerja di perusahaan di Jalan Bahodopi adalah karena minimnya
lapangan kerja di daerah asalnya (Desa Bungingkela). Jenis pekerjaan yang banyak
terdapat di daerah asal adalah nelayan. Orang Bajo di Desa Bungingkela hampir
sebagian besar bekerja sebagai nelayan. Namun pada masa sekarang ini, pekerjaan
nelayan tidak bisa lagi diharapkan karena keruhnya air laut pengaruh limbah
perusahaan, sehingga Penghasilan dari nelayan di daerah asal belum mampu
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Selain itu, hasil nelayan juga sangat terhambat,
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sehingga Orang Bajo di Desa Bungingkela harus pergi mencari pekerjaan di daerah
lain salah satunya denga cara melamar menjadi buruh pabrik perusahaan.
Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi dianggap menjadi faktor utama yang mendorong seseorang
untuk meninggalkan tempat asalnya. Tanpa terkecuali masyarakat Bajo di desa
Bungingkela telah beralih menjadi pekerja pabrik karena minimnya lapangan kerja
dan pencemaran air oleh limbah perusahaan. Pada dasarnya masyarakat Bajo di
desa Bunginkela mengandalkan laut, namun serbuk sari laut sudah ada di sini.
Dengan adanya serbuk sari di dalamnya maka budidaya rumput laut menjadi
semakin sulit, karena tidak bisa sesubuk perusahaan sebelumnya, sehingga
berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh dan tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. Oleh karena itu, alasan ekonomi berdampak
mendorong masyarakat Bajo di Desa Bunginkela untuk beralih dari nelayan perusahaan
IMIP menjadi buruh pabrik guna memperoleh penghasilan yang lebih tinggi dari
sebelumnya
Faktor Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi peralihan
mata pencaharian. Pendidikan dapat memberikan cara pandang yang berbeda bagi
seseorang, orang yang berpendidikan tinggi umumnya mempunyai cara pandang
yang lebih luas dibanding dengan orang yang berpendidikan rendah.
pendidikan juga dapat memberikan peluang atau kesempatan dalam hal
kemudahan untuk mendapat pekerjaan. Mereka akan memilih jenis pekerjaan yang
sesuai dengan bekal pendidikan yang mereka punya.
Faktor Persaingan Hidup
Faktor kehidupan yang kompetitif juga mendorong masyarakat Bajo di Desa
Bangegra untuk meninggalkan pekerja pabrik IMIP yang tertunda akibat
persaingan standar hidup dan mengalihkan mata pencaharian mereka dari
kampung halaman. Dengan demikian, tujuan perubahan mata pencaharian
masyarakat Bajo di Desa Bunginkela adalah untuk meningkatkan dan
meningkatkan taraf hidup ekonomi mereka agar dapat dihormati dan tidak
dipandang rendah oleh masyarakat lain. Untuk tujuan ini, mereka mengubah mata
pencaharian mereka untuk meningkatkan perekonomian.
Faktor Peluang Kerja
Alasan utama Orang Bajo di Desa Bangjgra untuk mengubah mata
pencahariannya adalah tingginya kesempatan kerja menjadi faktor yang
menyebabkan mereka meninggalkan rumah. Namun, Orang Bajo tidak menjadi
penghuni daerah tempat mereka bekerja saat meninggalkan kampung
halamannya, melainkan hanya fokus bekerja mencari uang.Tempat tinggal mereka
bukanlah rumah pribadi, melainkan rumah kontrakan atau kost. Waktu yang
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dibutuhkan berkisar tiga  bulan sampai satu tahun jika diperbanjang kontraknya
maka sampai tahap PHK dari Perusahaan itu sendiri.
Tersedianya berbagai pekerjaan yang mereka geluti memungkinkan orang
memperoleh kesempatan kerja yang diinginkan, yang akan sangat mempengaruhi
semangat kerja yang terlibat. Hal ini dilakukan untuk menghilangkan
permasalahan ekonomi utama yang menyebabkan mata pencaharian warga Bajo
Desa Bangji Gera beralih dari nelayan menjadi buruh pabrik, dengan harapan
transisi ini dapat meningkatkan taraf hidup ekonomi dan meningkatkan taraf
hidup mereka. Bagi mereka yang berpendidikan baik, seperti lulusan sekolah
menengah atas (SMA), berbagai peluang kerja juga tersedia.
Faktor Upah Kerja
Tingkat upah menjadi faktor pendorong terjadinya perubahan mata
pencaharian, karena mereka yang melakukan perubahan menginginkan
penghasilan yang lebih baik untuk meningkatkan perekonomian. Sulitnya
penduduk desa mendapatkan penghasilan dan adanya penghasilan tinggi di
perusahaan menjadi alasan utama masyarakat Baho di Desa Bangjigra
mengalihkan mata pencahariannya dari nelayan menjadi buruh pabrik.Oleh karena
itu, jika selisih penghasilan lebih besar dari penghasilan, mereka memilih bekerja
di perusahaan. Tempat asal; tempat asal.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa peralihan mata
pencaharian merupakan suatu bentuk kegiatan yaitu perpindahan pekerjaan dari
daerah asal ke daerah lain. Peralihanmmatampencaharian Orang Bajo dimDesa
Bunginkela disebabkanmkarena faktor limbah perusahaan yangmmencemari
wilayah mata pencaharian Orang Bajo di Desa Bunginkela, Oleh karena itu,
pengaruh masyarakat Bajo yang bekerja sebagai nelayan telah menurunkan
pendapatan dan hanya dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, serta tidak dapat
terus memberikan pendidikan yang lebih tinggi kepada anak-anaknya. Selain itu,
kehidupan masyarakat Bajo telah bergeser dari Nelaya menjadi buruh pabrik,
dengan tujuan meningkatkan taraf hidup mereka dan meningkatkan
perekonomian yang layak. Masyarakat Bajo di Desa Bungingkela telah beralih
mata pencaharian dari nelayan menjadi buruh pabrik, harus mampu beradaptasi
dengan masyarakat sekitar yang awalnya adalah nelayan kemudian beralih
menjadi buruh pabrik. Di Desa Bungingkela, peralihan mata pencaharian
masyarakat dari nelayan menjadi pekerja di pabrik Bajo dilakukan melalui metode
kekeluargaan dan dapat dilakukan melalui pendaftaran mandiri tanpa bantuan
orang lain. Kedua proses tersebut untuk pekerjaan perusahaan.
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Peralihan Orang Bajo di desa Bungingkela disebabkan oleh minimnya
lapangan kerja di daerah asalnya. Oleh karena itu, masyarakat Bajo di Desa
Bungingkela didorong untuk melakukan transisi. Melalui peralihan tersebut, orang
Bajo berharap bisa memperoleh penghasilan yang lebih tinggi dari pada nelayan
sendiri. Dalam proses transisi, orang Bajo di Banguigala harus menyelesaikan
beberapa proses yaitu dengan mengajukan perihal lamaran kerja pada pihak HRD
pabrik, kemudian menunggu beberapa minggu untuk panggilan interviu, setelah
interviu jika memnuhi standar pabrik maka Orang Bajo tersebut diterima sebagai
kariawan perusahaan.
Selain itu, yang dirasakan secara langsung adalah peningkatan status sosial,
peningkatan pendapatan dan peningkatan pendapatan. Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas hidup masyarakat Bajo di Desa Bangagra mengalami peningkatan,
walaupun sangat terlihat jelas. Perubahan tersebut dirasakan dari, peningkatan
pendapatan, gaya hidup, dan dapat membangun rumah lebih bagus dari pada
sebelumya, serta dapat menyekolahan anak mereka.
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